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ABSTRAK 

PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO 45001:2018  

PADA PT. ASRINDO CITRASENI SATRIA KOTA DURI 

OLEH  

YOHANA ADEL 

02270225566 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 

45001:2018 pada PT. Asrindo Citraseni Satria dalam upaya peningkatan kinerja 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Sumber data yang digunakan yaitu data 

primer dengan melakukan observasi, pengamatan dan mewawancarai narasumber 

terkait, data sekunder diperoleh dari dari dokumen serta literatur terkait. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perusahaan telah menerapkan sebagian besar komponen ISO 45001:2018, 

termasuk identifikasi bahaya, penilaian risiko, kontrol operasional, dan pelatihan 

K3. Implementasi ini berdampak positif terhadap peningkatan kesadaran K3 di 

kalangan karyawan dan penurunan potensi kecelakaan kerja. 

Kata kunci: : ISO 45001:2018, Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF ISO 45001:2018 QUALITY MANAGEMENT 

SYSTEM AT PT. ASRINDO CITRASENI SATRIA DURI CITY  

BY  

YOHANA ADEL 

02270225566 

 

This research aims to examine the implementation of the ISO 45001:2018 Quality 

Management System at PT. Asrindo Citraseni Satria in an effort to improve 

occupational health and safety (OHS) performance. The data sources used include 

primary data obtained through observation, monitoring, and interviews with 

relevant informants, as well as secondary data from documents and related 

literature. The research method applied is q ualitative descriptive. The results show 

that the company has implemented most components of ISO 45001:2018, including 

hazard identification, risk assessment, operational control, and OHS training. This 

implementation has had a positive impact on increasing OHS awareness among 

employees and reducing the potential for workplace accidents. 

Keywords: ISO 45001:2018, Occupational Health and Safety 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam kemajuan 

sebuah perusahaan karena merupakan bagian paling inti dan menjadi filosofi 

mutlak yang tidak bisa pisahkan dalam jati diri perusahaan. Kinerja perusahaan 

sangat bergantung pada kualitas, produktivitas, dan kesejahteraan para 

pekerjanya. Salah satu faktor penting yang menentukan kualitas SDM dan 

produktivitas kerja adalah terciptanya lingkungan kerja yang aman dan sehat. 

Dalam konteks inilah K3 menjadi sangat penting. K3 bukan hanya sekedar 

kewajiban administratif atau legalitas, melainkan juga merupakan bentuk 

tanggung jawab moral dan strategis perusahaan terhadap karyawannya. K3 

merupakan upaya perlindungan yang ditujukan agar tenaga kerja dan orang lain 

ditempat kerja/perusahaan selalu dalam keadaan sehat dan selamat, serta agar 

setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman dan efisien (Kepmenker 

Nomor 463/MEN/1993).  

Menurut Adzim (2020), Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah 

Semua ilmu dan penerapanya untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, 

penyakit akibat kerja (PAK), kebakaran, peledakan dan pencemaran lingkungan. 

Di era globalisasi, K3 telah menjadi sebuah kebutuhan dalam setiap bagian kerja 

baik yang berada dilapangan ataupun didalam ruangan. K3 adalah suatu bentuk 

usaha atau upaya bagi para pekerja untuk memperoleh jaminan atas keselamatan 
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dan kesehatan kerja dalam melakukan pekerjaan yang dapat mengancam dirinya 

baik berasal dari individu maupun lingkungan kerjanya. Dalam Undang-Undang 

Nomor 23 tahun 1992 tentang Kesehatan, pasal 23 menyatakan bahwa upaya K3 

harus diselengarakan disemua tempat kerja, khususnya tempat kerja yang 

mempunyai resiko bahaya Kesehatan. 

Di Indonesia, tingkat kecelakaan kerja masih tergolong tinggi dan 

menjadi perhatian serius pemerintah maupun dunia usaha. Berdasarkan data 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, pada tahun 2022 

tercatat sebanyak 265.334 kasus kecelakaan kerja di seluruh Indonesia, dengan 

tingkat keparahan yang bervariasi mulai dari luka ringan hingga kematian (BPJS 

Ketenagakerjaan 2023). Angka ini mengalami peningkatan dibandingkan tahun 

sebelumnya yang mencapai 234.370 kasus, menunjukkan urgensi penerapan 

sistem K3 yang lebih efektif di berbagai sektor industri. 

Dalam konteks peraturan, Indonesia telah menetapkan sejumlah Undang 

Undang dan peraturan terkait K3, di antaranya adalah Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. Namun, meskipun kerangka hukum 

sudah ada, implementasi di lapangan seringkali tidak sesuai harapan. Banyak 

perusahaan yang masih kurang memahami pentingnya K3, sehingga upaya 

pencegahan kecelakaan kerja masih minim. Kecelakaan kerja tidak hanya 

berdampak pada individu yang terlibat, tetapi juga dapat merugikan perusahaan 

secara finansial. Biaya yang muncul akibat kecelakaan kerja dapat mencakup 

biaya pengobatan, kehilangan produktivitas, dan denda dari pemerintah. Oleh 

karena itu, investasi dalam program K3 seharusnya dianggap sebagai langkah 
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strategis yang tidak hanya melindungi pekerja, tetapi juga mendukung 

keberlangsungan perusahaan. 

PT. Asrindo Citraseni Satria merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa transportasi, konstruksi, pengeboran dan pengadaan barang jasa 

yang berisiko tinggi sudah menetapkan kebijakan keselamatan kerja salah satu 

upaya yang dilakukan yaitu dengan memberikan alat pelindung diri untuk 

karyawan dalam melakukan pekerjaan agar terhindar dari bahaya yang 

memungkinkan karyawan mengalami kecelakaan fatal yang akan merugikan 

perusahaan. Meskipun perusahaan sudah memberikan alat pelindung diri 

namum kecelakaan kerja masih saja terjadi, baik itu kecelakaan yang 

mengakibatkan luka ringan maupun luka berat. 

Berikut dibawah ini merupakan data kecelakaan kerja yang terjadi pada 

PT. Asrindo Citraseni Satria dari tahun 2020-2024, baik kecelakaan yang bersifat 

ringan, berat atau bahkan sampai meninggal. 

Tabel 1. 1 Data kecelakaan kerja pada PT. Asrindo Citraseni Satria Kota 

Duri tahun 2020-2024 

 

Tahun 

Jenis Kecelakaan  

Jumlah  Ringan  Sedang  Berat  

2020 4 5 - 9 

2021 3 2 1 6 

2022 5 3 - 8 

2023 2 4 1 7 

2024 3 3 - 6 

Sumber : PT. Asrindo Citraseni Satria, 2025. 
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Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat dan diamati bahwa 

kecelakaan kerja yang terjadi pada PT. Asrindo Citraseni Satria masih 

berfluktuasi yang artinya jumlah atau tingkat kecelakaan kerja tidak stabil 

melainkan naik turun dari tahun ke tahun. Oleh karena itu Diterapkannya ISO 

45001:2018, yaitu standar internasional sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja. Standar ini dirancang untuk membantu organisasi dalam 

mengidentifikasi potensi bahaya, menilai risiko, dan menetapkan tindakan 

pengendalian yang sistematis guna mencegah kecelakaan dan penyakit akibat 

kerja. 

Penerapan ISO 45001:2018 menjadi penting dan mendesak sebagai 

solusi untuk menurunkan angka kecelakaan kerja, meningkatkan kepatuhan 

terhadap regulasi K3, serta membangun budaya kerja yang berorientasi pada 

keselamatan. Perlu dilakukan analisis lebih lanjut terkait penerapan standar ini, 

baik dari segi efektivitas, hambatan, maupun strategi peningkatan, agar tujuan 

utama dalam mengurangi permasalahan K3 dapat tercapai secara menyeluruh. 

Oleh karena itu, penerapan sistem manajemen mutu ISO 45001:2018 

menjadi langkah strategis bagi PT. Asrindo Citraseni Satria dalam meningkatkan 

kualitas lingkungan kerja serta menurunkan angka kecelakaan kerja. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat diketahui sejauh mana perusahaan menerapkan 

standar ISO 45001:2018, kendala-kendala yang dihadapi, serta upaya perbaikan 

yang dapat dilakukan untuk mendukung terciptanya budaya kerja yang aman, 

efisien, dan berkelanjutan, maka penulis memutuskan untuk  memilih judul 
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mengenai: “PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO 45001:2018  

PADA PT. ASRINDO CITRASENI SATRIA KOTA DURI” 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas maka  

penulis merumuskan masalah :  

1. Bagaimana penerapan sistem manajemen mutu ISO 45001 : 2018 

pada PT. Asrindo Citraseni Satria? 

2. Bagaimana kendala yang di hadapi oleh PT. Asrindo Citraseni Satria 

dalam menerapkan sistem manajemen mutu ISO 45001 : 2018? 

1.3  Tujuan Masalah 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai, yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem manajemen mutu 

berbasis ISO 45001:2018 di PT. Asrindo Citraseni Satria Kota Duri. 

2. Untuk mengetahui Bagaimana kendala yang di hadapi oleh PT. 

Asrindo Citraseni Satria dalam menerapkan sistem manajemen mutu 

ISO 45001 : 2018? 

1.4  Manfaat Penelitian  

1. Bagi Universitas 

Manfaat penelitian ini bagi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau adalah sebagai kontribusi nyata dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya di bidang manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) serta sistem manajemen mutu berbasis ISO 

45001:2018. Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan bahan 
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kajian bagi sivitas akademika, baik dosen maupun mahasiswa, dalam 

memahami implementasi standar internasional di dunia industri, 

khususnya pada perusahaan jasa konstruksi. 

2. Bagi Perusahaan 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberi manfaat dan saran 

atau masukan kepada Perusahaan mengenai penerapan sistem 

manajemen mutu ISO 45001 : 2018 yang mempengaruhi pelaksanaan 

pekerjaan konstruksi ditinjau dari mutu, biaya, dan waktu serta solusi 

jika terjadi permasalahan yang ada. 

3. Bagi Penulis 

Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah sebagai sarana untuk 

mengembangkan pemahaman dan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai penerapan sistem manajemen mutu ISO 45001:2018 dalam 

dunia kerja, khususnya di lingkungan perusahaan jasa konstruksi 

seperti PT. Asrindo Citraseni Satria.  

1.5 Metode Penelitian  

1.5.1 Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan Pada tanggal 01 Juni 2025 di PT. Asrindo 

Citraseni Satria Jl. Raya Duri Dumai KM 08, Kecamatan Bhatin Solapan, 

Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. 

1.5.2. Jenis dan Sumber Data 

 Untuk mengumpulkan data dan informasi yang di perlukan dalam 

penelitian ini, penulis memperoleh data yang berasal dari dokumen maupun 
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keterangan lisan yang di berikan oleh pimpinan dan karyawan PT. Asrindo 

Citraseni Satria. Adapun jenis data yang berkaitan dengan penulisan ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Data Primer  

Menurut Sugiyono (2018:456) Data primer yaitu sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek 

penelitian dilakukan. Peneliti menggunakan hasil wawancara yang 

didapatkan dari informan mengenai topik penelitian sebagai data primer. 

Oleh karena itu penulis mendapatkan informasi melalui wawancara 

langsung dengan narasumber di PT. Asrindo Citraseni Satria Kota Duri. 

2. Data Sekunder  

Menurut Sugiyono (2018:456) data sekunder yaitu sumber data 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber data sekunder adalah sesuai dengan Undang-Undang 

Ketenagakerjaan, buku, jurnal, artikel yang berkaitan dengan topik 

penelitian mengenai sistem pengendalian internal atas sistem dan 

prosedur penggajian dalam usaha mendukung efisiensi biaya tenaga 

kerja.  
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1.6 Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Wawancara menjadi salah satu teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Wawancara merupakan komunikasi dua 

arah untuk memperoleh informasi dari informan yang terkait. Menurut 

Yusuf (2014:372) Wawancara adalah suatu kejadian atau proses interaksi 

antara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang 

diwawancarai melalui komunikasi secara langsung atau bertanya secara 

langsung mengenai suatu objek yang diteliti. Wawancara yang dipilih 

oleh peneliti adalah wawancara bebas terpimpin. Menurut Arikunto 

(2016:199) Wawancara bebas terpimpin adalah wawancara yang 

dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara bebas namun masih 

tetap berada pada pedoman wawancara yang sudah dibuat. Pertanyaan 

akan berkembang pada saat melakukan wawancara.  

2. Observasi  

Menurut Sugiyono (2018:229) observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 

dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi 

juga objek-objek alam yang lain. Melalui kegiatan observasi peneliti 

dapat belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. 

Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan 

langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya di  PT. 

Asrindo Citraseni Satria.  
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Menurut Yusuf (2014:384) kunci keberhasilan dari observasi 

sebagai teknik dalam pengumpulan data sangat banyak ditentukan oleh 

peneliti itu sendiri, karena peneliti melihat dan mendengarkan suatu 

objek penelitian dan kemudian peneliti menyimpulkan dari apa yang 

diamati. Peneliti yang memberi makna tentang apa yang diamatinya 

dalam reliatas dan dalam konteks yang alami, ialah yang bertanya dan 

juga melihat bagaimana hubungan antara satu aspek dengan aspek yang 

lain pada objek yang ditelitinya.  

1.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Siyoto dan Sodik (2015:109) analisa data merupakan proses 

menyusun serta mengorganisasikan sejumlah data kedalam sebuah pola, satuan 

serta kategori uraian dasar sehingga diperoleh sebuah tema serta dapat 

dirumuskan secara terperinci seperti yang telah disarankan oleh data yang 

bersangkutan. Dalam hal ini, penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif, 

yaitu menjelaskan atau menggambarkan suatu keadaan atau fenomena yang di 

gambarkan dengan kalimat atau kata- kata untuk dapat memperoleh kesimpulan 

kemudian menganalisa data tersebut berdasarkan teori-teori pendukung untuk di 

gunakan sebagai pemecahan suatu masalah. 

Dalam melakukan analisis data, penulis menggunakan metode analisis 

deskriptif yaitu data yang terkumpul kemudian di olah serta di analisis dengan 

memberikan gambaran secara akurat berdasarkan pernyataan yang ada di 

lapangan dan mengaitkan dengan teori-teori yang sesuai dengan semua 

permasalahan yang ada. 
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1.8 Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran dan serta menambah pembahasan dalam 

laporan tugas akhir ini, maka di sajikan sistematika penulisan yang merupakan 

inti dari dan garis besar dari pembahasan ini. Adapun sistematika penulisanya 

adalah sebagai berikut : 

BAB 1 : Pendahuluan 

Pada Bab ini, akan menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

rumusan   masalah, tujuan, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : Gambaran Umum Perusahaan 

Pada Bab ini, akan membahas dan menjelaskan tentang Sejarah 

perusahaan, visi dan misi perusahaan, serta struktur organisasi 

perusahaan. 

BAB III : Tinjauan Teori dan Praktek 

Pada Bab ini, penulis akan menjelaskan dan mengemukakan semua 

pengertian di penelitian ini. 

BAB IV :Penutup 

Pada Bab ini, merupakan bab penutup yang berisi atau memuat 

tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah di 

lakukan. 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Tempat  Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Asrindo Citraseni Satria yang berlokasi 

di Kota Duri, Provinsi Riau. PT Asrindo Citraseni Satria merupakan perusahaan 

yang bergerak di bidang jasa konstruksi dan penyediaan tenaga kerja, khususnya 

untuk mendukung kegiatan operasional di sektor minyak dan gas. Lokasi 

perusahaan ini dipilih sebagai tempat penelitian karena relevansi aktivitasnya 

dengan topik yang diteliti serta ketersediaan data dan informasi yang mendukung 

analisis penelitian. Selain itu, perusahaan ini memiliki struktur organisasi yang 

representatif dan proses bisnis yang dapat menjadi objek kajian secara langsung. 

Gambar 2. 1 Logo PT. ASRINDO CITRASENI SATRIA 

 

Sumber: PT.Asrindo Citraseni Satria, 2024 
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2.2 Sejarah dan Perkembangan PT.Asrindo Citraseni Satria  

PT. Asrindo Citraseni Satria adalah sebuah perusahaan yang berdiri sejak 

tahun 1990  yang berlokasi di Jl. Lintas Sumatra Km. 8 Duri dan telah 

berpengalaman bekerja sama dengan Pemerintahan dan berbagai perusahaan 

yang terutama bergerak di bidang Pertambangan Minyak dan Gas Bumi. langkah 

demi langkah dan dengan tekad yang tinggi untuk mencari peluang dan 

memperluas unit bisnis perusahaan, PT. Asrindo telah terlibat dan bekerja di 

berbagai proyek Industri Minyak & Gas serta Sektor Publik. Tahun 1997,  PT. 

Asrindo Citraseni Satria mulai menyediakan berbagai layanan kontrak untuk 

pengeboran dan transportasi material bagi seluruh wilayah PT. Chevron Pacific 

Indonesia di Provinsi Riau.  

Berbagai model transportasi yang digunakan untuk berbagai tujuan 

seperti, perpindahan rig, penanganan material pengeboran, penanganan limbah, 

dan transportasi karyawan. Sejak transisi pengeolalaan Blok CPP dari PT. Caltex 

Pacific Indonesia ke Badan Operasi Bersama (BOB) PT. Bumi Siak Pusako – 

Pertamina Hulu pada tahun 2002, PT. Asrindo Citraseni Satria telah menangani 

berbagai proyek penyediaan dan penyewaan alat berat, transportasi kendaraan 

ringan, material, konstruksi pekerjaan sumur dan penyediaan tenaga kerja. 

PT. Asrindo Citraseni Satria menyadari bahwa kelancaran dan 

keberhasilan pekerjaan dengan pelanggan merupakan suatu hal yang sangat 

penting. Maka untuk mencapai dan mempertahanakan hal tersebut PT. Asrindo 

Citraseni Satria sangat mengutamakan kualitas pekerjaan yang didukung dengan 

mengoptimalkan kegiatan pemeliharaan peralatan kerja untuk menekan 
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keterlambatan pekerjaan semenimal mungkin dan juga melaksanakan pelatihan-

pelatihan sesuai dengan kebutuhan operasional. Semua ini merupakan usaha 

kami untuk melakukan perbaikan yang berkesinambungan. 

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang transportasi, kontruksi, 

pengeboran dan pengadaan barang jasa yang berisiko tinggi, maka PT.Asrindo 

Citraseni Satria bertekad dan berupaya untuk melindungi karyawan dan pihak 

pihak yang terkait dengan cara memperbaiki serta memantau pencapaian 

keselamatan dan keselahatan kerja (K3) secara terus menerus sehingga tidak 

terjadi kecelakaan kerja, terluka saat bertugas , dan penyakit akibat kerja atau 

hubungan kerja. PT.Asrindo Citraseni Satria juga bertekad melindungi 

lingkungan hidup di sekeliling aktivitas perusahaan. Hal ini sejalan dengan 

kesadaran perusahaan untuk berusaha mematuhi peraturan serta persyaratan K3 

dan lindungan lingkungan yang terkait dengan bidang usaha. 

Pedoman K3 dan mutu ini menggambarkan pendekatan yang digunakan 

oleh PT Asrindo Citraseni Satria dalam pengembangan sistem penerapan 

keselamatan dan kesehatan kerja berdasarkan ISO 45001:2018 serta sistem 

manajemen mutu sesuai dengan ISO 9001:2008. 

2.3 Tata Nilai PT. Asrindo Citraseni Satria 

PT. Asrindo Citraseni Satria menjunjung tinggi nilai-nilai 

profesionalisme, keselamatan, dan keberlanjutan dalam setiap aspek 

operasionalnya. PT. Asrindo Citraseni Satria menempatkan keselamatan kerja 

(K3) sebagai prioritas utama, dengan budaya "Operation Excellent" dan 

"Incident and Injury Free" yang diterapkan di seluruh lini operasional.  
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Perusahaan juga berkomitmen terhadap pengembangan sumber daya 

manusia melalui pelatihan dan peningkatan kompetensi, serta menjaga 

hubungan harmonis dengan masyarakat sekitar dan lingkungan. Meskipun 

demikian, perusahaan pernah menghadapi tantangan terkait pengelolaan limbah 

B3, yang menunjukkan pentingnya peningkatan kepatuhan terhadap regulasi 

lingkungan hidup. 

2.4 Visi dan Misi PT.Asrindo Citraseni Satria  

2.4.1 Visi PT.Asrindo Citraseni Satria 

Menjadikan PT. Asrindo Citraseni Satria sebagai perusahaan jasa yang 

bermutu, professional, mengutamakan kesehatan dan keselamatan semua 

karyawan beserta keluarga  juga selalu menjaga kelestarian lingkungan.  

2.4.2 Misi PT.Asrindo Citraseni Satria 

1. Menjalankan Sistem Manajemen Mutu dan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja.  

2. Menempatkan karyawan-karyawan yang telatih dan professional.  

3. Memakai peralatan dan perkakas sesuai dengan standar Nasional dan 

Internasional. 

2.5 Struktur Organisasi Unit PT. Asrindo Citraseni Satria 

Struktur organisasi adalah kerangka yang menggambarkan tugas-tugas 

dan peristiwa-peristiwa yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Hubungan antara fungsi, kekuasaan, dan tanggung jawab setiap anggota di 

dalamnya biasanya bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
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Struktur organisasi unit di PT. Asrindo Citraseni Satria merupakan 

bentuk pengelompokan dan pembagian tugas, wewenang, serta tanggung jawab 

di dalam perusahaan guna mencapai efisiensi dan efektivitas kerja, terutama 

dalam bidang jasa pengeboran dan pemeliharaan sumur migas. 

Penetapan bentuk organisasi dalam sebuah perusahaan dilakukan oleh 

pimpinan untuk memudahkan pelaksanaan tugas-tugas penting dan menetapkan 

bagian-bagian pekerjaan. Ini juga berfungsi sebagai alat untuk memberikan 

wewenang dan tanggung jawab atas pekerjaan kepada bawahan. 

Untuk meningkatkan efektifitas pengelolaan perusahaan telah disusun 

struktur organisasi PT Asrindo Citraseni Satria menyesuaikan dengan proses dan 

lingkungan bisnis yang baru seperti pada Bagan di bawah ini. PT. Asrindo 

Citraseni Satria mempunyai struktur organisasi yang menerangkan hubungan 

kerja antar bagian yang satu dengan yang lainnya dan juga mengatur hak dan 

kewajiban masing-masing bagian.  

Tujuan dibuatnya struktur organisasi adalah untuk memperjelas dan 

mempertegas kedudukan suatu bagian dalam menjalankan tugas sehingga akan 

mempermudah untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Maka 

biasanya struktur organisasi dibuat sesuai dengan tujuan dari organisasi itu 

sendiri. 
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Gambar 2. 2 Struktur Organisasi PT Asrindo Citraseni Satria 

 

Sumber : PT. Asrindo Citraseni Satria, 2025. 

2.6 Uraian Tugas Bagian/Unit Kerja PT. Asrindo Citraseni Satria 

2.6.1  Direktur Operasional 

1. Merencanakan, Mengarahkan dan mengawasi seluruh kegiatan 

operasional berjalan dengan lancar dan selamat. 

2. Merencanakan dan merumuskan kebijakan strategis yang menyangkut 

operasional perusahaan. 

3. Membangun sinergi dan usaha untuk mencapai hasil bisnis yang 

optimal dari seluruh usaha perusahaan. 

4. Memberikan masukan dan laporan kepada direktur utama dalam 

memutuskan hal-hal yang berkaitan dengan operasional. 

5. Memonitor dan mengarahkan proses-proses operasional perusahaan 

berjalan sesuai dengan SOP dan kebijakan yang diberlakukan 

perusahaan. 
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6. Bertanggung jawab untuk memastikan semua kebutuhan operasional 

terpenuhi serta perbaikan perbaikan yang akan dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja keselamatan dan operasional. 

7. Bertanggung jawab terhadap semua departemen, HES, HRD, 

Operasional dan Support departemen ( Logistic, maintenance dan 

transportation ). 

8. Melakukan koordinasi dan komunikasi aktif terhadap pelanggan (CPI 

Representatif). 

9. Melakukan evaluasi terhadap perencanaan dan pelaksanaan program 

kerja. 

2.6.2  Rig Less Operation Manager 

1. Melakukan verifikasi dan validasi untuk memastikan kualitas dan 

kuantitas pelaksanaan HES menegement system ditempat kerja. 

2. Memastikan sasaran jangka pendek dan sasaran jangka panjang 

perusahaan terpenuhi. 

3. Melakukan evaluasi terhadap perencanaan dan pelaksanaan program 

kerja. 

4. Melakukan koordinasi dan komunikasi aktif terhadap pelanggan. 

5. Memonitor dan mengevaluasi metode dan hasil kerja karyawan. 

2.6.3  Workover Rig Operation Manager 

1. Melakukan verifikasi dan validasi untuk memastikan kualitas dan 

kuantitas pelaksanaan HES manegement system ditempat kerja. 
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2. Memastikan sasaran jangka pendek dan sasaran jangka panjang 

perusahaan terpenuhi. 

3. Melakukan evaluasi terhadap perencanaan dan pelaksanaan program 

kerja. 

4. Melakukan koordinasi dan komunikasi aktif terhadap pelanggan. 

5. Memonitor dan mengevaluasi metode dan hasil kerja karyawan. 

2.6.4  Operator Tandem 

1. Bertanggung jawab terhadap proses perpindahan, pemuatan dan 

pembongkaran equipment pada saat rig pindah. 

2. Menjaga kelayakan unitnya untuk selalu siap dipergunakan dengan 

selalu melakukan PTI terhadap kondisi unit sebelum beroperasi. 

3. Membantu tool pusher melakukan verifikasi dan validasi untuk 

memastikan kuantitas dan kualitas pelaksanaan HES management 

system ditempat kerja. 

2.6.5  HES Manager 

1. Merencanakan dan mengorganisasikan program HES di seluruh unit 

agar sesuai dengan standar, peraturan, dan kebijakan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan, pelanggan dan pemerintah. 

2. Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan HES Program yang 

dilakukan di lapangan. 

3. Melaksanaan pengarahan, pembinaan dan pengembangan di internal 

HES Departemen sehingga dapat bekerja sesuai dengan standar kualitas 

kerja. 
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4. Mewakili manajemen dalam tugas HES dalam kegiatan yang 

berhubungan dengan pelanggan maupun pemerintah. 

5. Menciptakan iklim kerja yang kondusif sehingga tercapai kepuasan 

pelanggan terutama yang berkaitan dengan HES. 

6. Melakukan koordinasi dengan HES Coord, HES Supt dan area manager 

dalam investigasi kejadian. 

7. Membuat laporan sebagai sarana komunikasi kepada manajemen 

tentang kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan HES. 

8. Mengkoordinasi dan melakukan kegiatan audit mutu dan K3. 

2.6.6  Tool Pusher 

1. Membuat laporan kerja harian dan memastikan semua proses kerja 

dilakukan dengan benar sesuai SOP. 

2. Memimpin TGM/PJM dan memastikan perencanaan dan pekerjaan 

sesuai dengan program. 

3. Memastikan crew telah menggunakan PPE dengan benar dan mematuhi 

peraturan keselamatan kerja. 

4. Memastikan semua peralatan dan unit dalam keadaan baik dan aman 

untuk dioperasikan. 

2.6.7  Driller  

1. Melaporkam kerja harian ke tool pusher dan memastikan semua proses 

kerja dilakukan dengan benar dan perencanaan pekerjaan sudah sesuai 

program dan SOP. 
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2. Memastikan crew telah menggunakan PPE dengan benar dan mematuhi 

peraturan keselamatan kerja. 

3. Melaksanakan HES management system ditempat kerja. 

4. Menindak lanjuti temuan-temuan internal maupun eksternal. 

2.6.8  Floor Man 

1. Bertanggung jawab atas kelengkapan dan kelayakan alat-alat yang 

digunakan untuk kelancaran operasi. 

2. Memastikan kondisi tenaga working floor aman untuk melakukan 

pekerjaan. 

3. Bekerjasama dengan driller untuk memastikan unit lifting equipment 

layak dan aman untuk digunakan. 

4. Melaksanakan HES management system ditempat kerja. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, wawancara, dan observasi terhadap 

penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) ISO 

45001:2018 di PT. Asrindo Citraseni Satria, dapat disimpulkan beberapa hal 

berikut:  

1. Penerapan sistem manajemen mutu ISO 45001:2018 pada PT. Asrindo 

Citraseni Satria telah dilakukan secara bertahap dan menyeluruh sesuai 

dengan standar internasional yang berlaku. Perusahaan telah 

mengembangkan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja (K3), 

melakukan identifikasi bahaya dan penilaian risiko, serta menerapkan 

pengendalian operasional yang relevan. Selain itu, perusahaan juga 

melaksanakan pelatihan, audit internal, serta evaluasi kinerja K3 sebagai 

bentuk perbaikan berkelanjutan. Partisipasi karyawan dalam pelaksanaan 

sistem juga mulai ditingkatkan melalui komunikasi dan pelibatan langsung 

dalam program K3. 

2. Kendala yang dihadapi dalam penerapan ISO 45001:2018 di antaranya 

adalah kurangnya pemahaman dan kesadaran sebagian pekerja terhadap 

pentingnya K3, keterbatasan sumber daya manusia dan anggaran, serta 

budaya kerja yang belum sepenuhnya mendukung penerapan sistem secara 

optimal. Selain itu, masih terdapat tantangan dalam menyampaikan 
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prosedur keselamatan kepada seluruh bagian organisasi, terutama pada unit 

kerja yang beroperasi di lapangan. 

Secara keseluruhan, penerapan ISO 45001:2018 di PT. Asrindo Citraseni 

Satria sudah berjalan dengan baik namun masih memerlukan peningkatan, baik 

dari aspek penguatan budaya keselamatan, pengelolaan sumber daya, maupun 

pembinaan terhadap seluruh personel agar sistem dapat berjalan secara efektif, 

efisien, dan berkelanjutan. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap penerapan Sistem 

Manajemen mutu ISO 45001:2018 pada di PT. Asrindo Citraseni Satria, maka 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan 

kepada PT. Asrindo Citraseni Satria untuk terus meningkatkan pelaksanaan 

sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berbasis ISO 

45001:2018. Perusahaan diharapkan dapat melakukan evaluasi secara 

berkala terhadap efektivitas SOP yang diterapkan serta memperkuat 

pengawasan di lapangan agar prosedur berjalan sesuai ketentuan. Selain itu, 

perusahaan juga disarankan untuk memperluas cakupan pelatihan K3 yang 

bersifat menyeluruh dan berkelanjutan kepada seluruh karyawan, termasuk 

tenaga kerja kontrak dan mitra kerja, guna menanamkan budaya 

keselamatan yang konsisten. 

2. Penguatan Sistem Dokumentasi dan Evaluasi PT. Asrindo Citraseni Satria 

disarankan untuk menyempurnakan sistem dokumentasi terkait identifikasi 
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risiko, laporan kecelakaan, dan tindakan perbaikan. Dokumentasi yang 

tertib dan terintegrasi akan memudahkan proses audit internal maupun 

eksternal serta meningkatkan efektivitas pengendalian risiko. 

3. Bagi para karyawan, penulis menyarankan agar senantiasa mematuhi 

seluruh prosedur kerja dan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah 

ditetapkan perusahaan, terutama yang berkaitan dengan keselamatan dan 

kesehatan kerja. Karyawan diharapkan tidak hanya menjalankan SOP secara 

formalitas, tetapi juga memahami tujuan dari setiap aturan sebagai upaya 

perlindungan diri dan orang lain di lingkungan kerja. Selain itu, karyawan 

juga sebaiknya aktif melaporkan setiap kondisi tidak aman (unsafe 

condition) dan kejadian nyaris celaka (near miss) kepada pihak terkait, 

sebagai bentuk kontribusi terhadap upaya pencegahan kecelakaan. 

Partisipasi dalam pelatihan K3 dan kegiatan sosialisasi keselamatan juga 

sangat penting agar pemahaman terhadap risiko kerja dapat terus 

ditingkatkan. 

 

 

 

  



 

76 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adipurnomo, (2019) “Standar ISO 45001 Health and Safety” 

https://standarku.com/standariso-45001/.  

Adzim, Hebbie Ilma. (2020). “Dasar-Dasar K3”. https://sistemmanajemenkeselam 

atankerja.blogspot.com/2013/09/pengertian-dan-definisi-k3-

keselamatan.html 

Afdahlika, H., Hamid, A., Maliga, I., & Kesehatan, J. (2020). Kerja ( K3 ) Dengan 

Kecelakaan Kerja Pada Tukang Las Di Kecamatan Sumbawa  

Ahmad (2020)  Manajemen Mutu Terpadu, Makassar: Nas Media Pustaka, 2020. 

Apriliani, C. et al (2022) Keselamatan dan Kesehatan Kerja. PT. Global Eksekutif 

Teknologi 

Arikunto, S. (2016). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan. (2024). Laporan 

tahunan 2024. https://www.bpjsketenagakerjaan.go.id 

Budiono. (2015). Konsep Dasar Keperawatan. Jakarta : Bumi Medika 

Dahlan, M. (2017). Analisis Penyebab Kecelakaan Kerja Berdasarkan Hasil 

Investigasi Kecelakaan Kerja di PT. PAL Indonesia. Jurnal Kesehatan 

Masyarakat Vol 3, No 1  

Fauzi, (2019). “Analisis Pengaruh Sertifikasi ISO sebagai Sistem Manajemen Mutu 

terhadap Kinerja Perusahaan” Jurnal Farmaka  vol 17 No 1   

Irzal. (2016). Dasar-dasar Kesehatan dan Keselamatan Kerja. Kencana. Jakarta. 

Kasmir.  (2019).  Manajemen  Sumber  Daya  Manusia  (Teori  dan  Praktik).  

Depok:  PT  Raja Grafindo Persada 

Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 609 Tahun 2012 tentang 

Pedoman Penyelesaian Kasus Kecelakaan Kerja dan Penyakit Akibat Kerja. 

Jakarta: Kepmenakertrans RI. 

Larasati (2018). Manajemen Sumber Daya Manusia. Cetakan Pertama.Yogyakarta: 

CV. Budi Utama. 

https://standarku.com/standariso-45001/
https://www.bpjsketenagakerjaan.go.id/


77 
 

 
 

Lesmana, E. (2020). Understanding & Implementing Quality Management System. 

Bogor: IPB Press Bogor. 

M. Islam Nasution, Jasmine Diva Shafira, Najma Syukriah (2023) , “Sosialisasi 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja Berdasarkan ISO 

45001:2018 Pada PT. Target Kelola Securindo” Journal of Educational 

Innovation and Public Health Vol.2, No.3 

Mangkunegara. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan. Bandung 

: PT. Remaja Rosdakarya. 

Masjuli, Taufani, A., & Kasim, A. A. (2019). Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja. In Badan Standarisasi Nasional, Vol. 2, Issue 2.  

Meilin, A. (2021). MANAJEMEN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 

E-BOOK (Cet. 1). Kediri, Jawa Timur: STRADA PRESS. 

Meinita, T. S. P.  (2015), Analisis Faktor yang Berhubungan dengan Kecelakaan 

Kerja di CV. Prima Logam Tegal. Universitas Negeri Semarang. 

Muri Yusuf. (2014). “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 

Gabungan”. Jakarta : prenadamedia group. 

Organization, I. L.(2014)  Safety and Health at Work: A Vision for Sustainable 

Prevention. (ILO). 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 03/Men/1998, World Health Organization 

(WHO).  

Purwanto, A., Asbari, M., Novitasari, D., Fahmi, K., Mustofa, A., Rochmad, I., dan 

Wahyuni, I. S. (2021). “Peningkatan Keselamatan Kerja Melalui Pelatihan 

ISO 45001: 2018 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Pada Industri Manufaktur di Tangerang”. Journal of Community Service 

and Engagement 

Putera, R, I dan Sri, H. (2017) “Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 

Terhadap Jumlah Penyakit Kerja Dan Jumlah Kecelakaan Kerja Karyawan 

Pada Pt. Hanei Indonesia”, Jurnal Visionida, Vol. 3, No. 1, 

Republik Indonesia. 1970. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 

1970 tentang Keselamatan Kerja. Jakarta: Kementerian Sekretariat Negara. 



78 
 

 
 

Republik Indonesia. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 05/Men/1996 Tentang 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 1995. 

Ridwan, & Sudrajat, (2017). Keselamatan dan kesehatan kerja. Bandung: CV 

Pustaka Setia. 

Rozy, F. (2019). Pembangunan Gedung Kanwil Djkn Kalimantan Timur. Teknik 

Sipil,  

Siahaan Evi., Rosiawan, M. dan Deliansyah Riza. (2017). Persyaratan Sistem 

Manajemen Mutu Berbasis SNI ISO 9001:2015. Badan Standardisasi 

Nasional: Jakarta. 

Sinambela, L. P. (2016). Manajemen sumber daya manusia. Jakarta : Bumi Aksara. 

Suardi (2023). “Perkembangan International Standard of Organization” Jurnal 

Ilmiah Universitas Batanghari Jambi Vol 23, No 3  

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Bandung: CV 

Alfabeta 

Suma'mur (2018). Keselamatan Kerja & Pencegahan Kecelakaan. Jakarta: Gunung 

Agung. 

Suwardi dan Daryanto. 2018. Pedoman Praktis K3LH Keselamatan dan. Kesehatan 

Kerja dan Lingkungan Hidup. Yogyakarta: Gava Media. 

Swaputri, E. (2018). Analisis Penyebab Kecelakaan Kerja (Studi Kasus di PT. Jamu 

Air Mancur). Semarang: FKM UNNES 

Wahyudi, A. (2018). Modul E Learning Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 

Investigasi Kecelakaan Kerja. Modul E Learning K3, 1–14.  

Wijanarko, E. (2016), Analisis Risiko Keselamatan Pengunjung Terminal Purabaya 

Menggunakan Metode HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment 

And Risk Control), Tugas Akhir Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

Jurusan Teknik Industristri.  

Witara, K. (2018). Cara Singkat Memahami Sistem Manajemen Mutu ISO 

9001:2015 dan Implementasinya. (A. I. Tim, Ed.). Jawa Barat: CV Jejak. 

 

 



79 
 

 
 

LAMPIRAN 

1. Daftar Wawancara 

1) Apa alasan utama PT. Asrindo Citraseni Satria memutuskan untuk 

menerapkan ISO 45001:2018? 

2) Manfaat penerapan ISO 45001:2018 pada PT. Asrindo Citraseni Satria? 

3) Bagaimana sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 

diperusahaan ini sebelum dan setelah menerapkan ISO 45001:2018? 

4) Bagaimana cara PT. Asrindo Citraseni Satria dalam mengukur efektivitas 

penerapan ISO 45001:2018? 

5) Jaminan kesehatan dan keselamatan kerja apa saja yang diberikan oleh PT. 

Asrindo Citraseni Satria? 

6) Seperti apa SOP yang di terapkan oleh PT. Asrindo Citraseni Satria? 

7) Apa saja jenis alat pelindung diri (APD) yang digunakan oleh  PT. Asrindo 

Citraseni Satria? 
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2. Dokumentasi Wawancara di PT. Asrindo Citraseni Satria 
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3. Sertifikat ISO 45001:2018 
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4. SOP K3 Yang Diterapkan Oleh PT. Asrindo Citraseni Satria 

1. Pelaporan Insiden  
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2. Prosedur Menghadapi Keadaan Dawat Darurat 
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3. Prosedur Penanggulangan Penderita Gawat Darurat 
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4. Pemeriksaan Dan Cara Pemakaian SCBA (Self Contain Breathing 

Apparatus) 
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5. Jatuh Evakuasi Terhadap Orang Yang di Racking Plat Form 
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6. Cardio Pulmonari Resuscitation (CPR) 
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7. Pemeriksaan Dan Pemakaian Racun Api 

 


